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KEGIATAN BELAJAR 5

GAMBAR PRODUKSI DAN KONSTRUKSI

URAIAN MATERI

Gambar produksi dan konstruksi merupakan gambar teknik yang
ditampilkan dalam bentuk gambar dua dimensi, gambar proyeksi orthogonal,
berupa pandangan atau penampang dengan ciri-cirinya sebagai berikut :

a) Gambar dilengkapi dengan ukuran (dimensi)
b) Gambar dikerjakan pada lembar kerja dengan ukuran standar
c) Gambar dilengkapi dengan etiket.

A. UKURAN ( DIMENSION)

Ada dua jenis dimensi pada Auto-CAD yaitu jenis Assosiative dan jenis
normal, kita dapat memilih salah satu dimensi tersebut sesuai dengan
kebutuhan.

1. Dimensi asosiatif

Dimensi asosiatif adalah dimensi yang mempunyai satu kesatuan satu entity,
yaitu garis bantu, garis ukur, anak panah dan angka ukurannya satu kesatuan
dengan cirinya sebagai berikut .

a) Jika anak panahnya dihapus dengan perintah erase, semua garis ukur dan
angka ukurannya terhapus.

b) Jika angka ukurannya dihapus juga, anak panah dan garis ukurannya pun
terhapus

¢) Begitu juga jika garis ukurannya dihapus, maka anak panah dan angka
ukurannya terhapus. Karena hal ini merupakan merupakan satu kesatuan

disebut juga satu entity



Untuk memulai dimensi /Jukuran dengan jenis Dimensi-Assosiative ini
adaalah sebagai berikut :
a) Command : Dimaso (enter)
b) Enter new value for Dimaso (On) : On (enter)
Maka jenis ukuran tersebut telah diprogram /diset . Semua ukuran yang kita
kerjakan berikutnya akan mengikuti perintah jenis dimention assosiative.

2. Dimensi jenis normal

Dimensi jenis normal adalah dimensi yang tidak mempunyai satu
kesatuan sebagaimana pada jenis asosiatif. Jenis normal ini mempunyai ciri :
garis bantu/batas dan angka ukuran beserta anak panah yang merupakan entity
yang terpisah (tidak mempunyai satu kesatuan). Kita tidak dapat membedakan
secara langsung, apakah jenis asosiatif atau jenis normal, tetapi kita dapat
mengecek dengan cara mengklik angka ukurannya. Jika hanya angka ukuran
saja yang aktif sedangkan garis ukur dan anak panahnya tidak aktif, maka
dimensi tersebut adalah jenis normal. Dapat juga dilakukan pengecekan secara
langsung sebagaimana cara mengecek jenis dimensi asosiatif di atas, yaitu

sebagai berikut.

Untuk jenis normal :
Jika angka ukuran dihapus dengan perintah erase, yang terhapus hanya
angka ukuran, sedangkan garis ukur ,anak panah, dan garis bantunya tidak
terhapus.
Jika anak panahnya dihapus, maka hanya anak panah saja yang terhapus,
dan dimensi lainnya tidak ikut terhapus sebagaimana pada jenis asosiatif.

Untuk menampilkan jenis dimensi normal ini cepat atau lambat sebagai berikut

a) Commnad : Dimaso(enter)
b) Enter new value for Dimaso (On) : Off (enter)
Dengan demikian jenis normal tersebut telah diset (terprogram) untuk

pemakaian berikutnya



Dimaso yang kita program ini terdiri atas entity atau bagian-bagian tampilan

gambar/ukuran seperti gambar berikut :

continous "
4 (dimgap) e

5 (dimasz)

dim: Ver

62

Gambar 5.1

Dimensi

Keterangan Gambar :

1.DIMEXE = Ukuran kelebihan garis batas yang keluar dari garis ukur
2.DIMEXO = Ukuran jarak dari garis bantu ke garis ukur

3.DIMTXT = Ukuran tinggi teks

4 DIMGAP = jarak antara garis ukur dan teks (angka ukuran)
5.DIMAZS = Ukuran panjang anak panah

6.DIM LINE SPACING = jarak dari garis ukur satu ke garis ukur lainnya.
Jika kita ingin mengubah salah satu variabel di atas, misalnya kita akan
mengubah ukuran anak panah yang tadinya berukuran 2.5 menjadi 3.0, maka
untuk mengubahnya dilakukan hal berikut.

a) Command : DIM (enter)

b) DIM : DIMAST (enter)

c) Enter new value for dimention variable (2.5) : 3.0 (enter)



d) DIM : exit (enter). Ukuran anak panah yang berukuran 3 unit tersebut
telah terprogram.

Untuk mengubah variabel yang lainnya lakukan seperti hal di atas. Plilihan
lainnya untuk mengubah variabel Dimaso ini dapat dilakukan juga dengan kotak
dialog yang telah tersedia yaitu dengan menampilkan DIMSTYLE, sebagai
berikut :

Command : Dimstyle (enter), dan muncullah kotak dialog tersebut jika ingin
memodifikasi atau merubahnya, maka klik Modify sehingga tampil kotak
dialog modify . Kemudian, lihatlah apakah angka-angka ukuran tersebut perlu
diperbaiki,. Perbaikilah sesuai dengan keinginan kita. Klik OK dan akhirnya
kilk Close.

Setelah kita selesai mengeset/menyesuaikan ukuran-ukuran (dimensi) di
atas, selanjutnya dimensi tersebut dapat kita gunakan. Ukuran pada Auto-CAD
dapat ditampilkan dengan cara mengklik menu Dimension. Selanjutnya, klik
submenu dimension (pilih salah satu yang diperlukan).

Kemudian, dapat juga dilakukan dengan cara mengetikkan pada keyboard, yaitu

a) Command : DIM (enter)

b) DIM . ....(ketikkan submenu yang diperlukan) (enter)
SubDmension terdiri atas

¢) Q.DIM

d) Linear

e) Aligned

f)  Ordinat

g0 Radius

h) Diameter

) Angular

) Base line

k) Continous



) Leader
m) Tolerance

Center Mach

>

)

0) Oblique
p) Align text
g Style

r Overside
s) Up date

. Mengukur panjang garis dengan Q DIM

a) Command : Q DIM (enter)

b) Select geometry to dimention : klik garis yang akan diukur (diberi
ukuran)

c) Continous/Baseline/Ordinat/Radius/Datum point/edit/(cotinous) : Tarik

kursor pada lokasi yang akan ditempati garis ukur dan kemudian Kilik.

. Mengukur ke arah mendatar atau vertical

a) Command : DIM (enter)

b) DIM : Hor (untuk mengukur ke arah horizontal), enter

c) First extention line originor return to select : klik titik awal yang akan
diberi ukuran

d) Second extentiom line orgin : Klik titik kedua

e) Dimention line location (text/angle) : Tarik kursor ke arah lokasi dimensi

yang akan ditempatinya dan kilk di tempat tersebut.

f) Dimention text (16) : ukuran yang tercantum dalam kurang (16) sudah

sesuai atau belum, jika sudah sesuai enter saja, jika perlu diganti maka

ketikan pada keyboard angka yang diinginkannya misalnya 20, kemudian

enter.

g) Dim : exit, enter untuk mengakhiri perintah dim tersebut, jika masih

menggunakannya enter saja dan kita lanjutkan dengan pengukuran

horizontal berikutnya sampai selesai. Jika sudah selesai untuk

mengakhirinya,



h) Dim : exit , enter atau tekan Esc pada keyboard,

Untuk mengukur ke arah vertikal :

a) Command : dim (enter)

b) Dim : Ver (enter), selanjutnya lakukan hal yang sama seperti pengukuran

pada arah horizontal di atas.

Untuk pengukuran ke arah horizontal dan vertikal secara langsung, dapat juga
digunakan menu atau submenu dimension linear atau pilihan lainnya dengan
menyorotkan kursor pada ikon dim-hor atau dim-ver, kemudian kilk dan lakukan
pengukuran pada objek/gambar yang akan diukurnya. Ikon dimention dapat
dilihat pada gambar 5.2 berikut.

Dirmensian

%y gl | E R AR |t Em | A i [[150-25 ] &
Gambar 5.2
Dimension

c. Mengukur sesuai dengah arah pengukuran
a) Command : Dim (enter)
b) Dim : ALI (enter), atau ALIGNED (enter)
c) First extention line origin or return to select : Klik titik pertama
d) Second extention line origin : Kklik titik kedua
e) Dimention line location : tarik kursor pada tempat yang akan ditempati
ukuran dan Klik di tempat tersebut.
f) Dimention text (16) : jika setuju dengan (16) enter saja, jika perlu
perubahan : ketikkan angka yang dibutuhkan, misalnya 40 enter.
g) Dim : exit enter untuk mengakhirinya.
d. Mengukur radius suatu lingkaran
a) Command : dim (enter)
b) Dim : radius (enter)

c) Select arc circle : klik busur atau lingkaran yang akan diukurnya
6



d)
e)

Dimention text (5.0) : ketikkan radiusnya (enter)
Enter leader length for text : pilih tempat ukurannya dan klik

e. Mengukur diameter

a)
b)
c)
d)

Command : dim (enter)

Dim : DIA (enter)

Select arc or circle : klik busur atau lingkarannya.

Dimention text (40): ketikkan angka (40), tersebut. Jika kita ingin
mencantumkan simbol diameter di depan angka 40 yaitu ® 40, maka pada
saat mengetik di atas dimulai dengan % % C 40, maka yang muncul pada
ukuran adalah ® 40, Lambang % % C merupakan simbol untuk mengetik

®. Setelah di enter maka muncullah ukuran tersebut.

f. Mengukur sudut

a)
b)
c)
d)
e)

)

¢)

Command : DIM (enter)

Dm : Ang (enter)

Select arc, circle, line, or return : klik garis pertama

Second line : pilih garis kedua

Dimention arc line location (text/angle) : klik/pilih tempat untuk ukurannya,
Dimention text (60°) : jika setuju dengan (60°) enter saja. Jika diperlukan
perubahan maka ketikkanlah pada keyboard text atau angka ukurannya
kemudian enter.

Dim : exit, enter (untuk mengakhiri pengukuran tersebut)

g. Mengukur secara pararel ke arah horizontal

a)
b)

c)

d)

Command : Dim (enter)

Dim : Hor (enter)

First extention line origin or return to select : Kklik titik awal yang akan
diberi ukurannya.

Second extention location origin: klik garis/titik kedua

Dimention line location (text/angle): tarik kursor ke arah lokasi ukuran
yang akan ditempatinya dan Kkilk.

Dimention text (20) : jika setuju dengan (20) enter



g) Dim . (enter)

h) Second extention line origin or return to select : klik titik ukuran
berikutnya (untuk pengukuran pararel)

i) Dimention text (30) : ketik ukurannya, enter

j) Dim : Bas, dan seterusnya.

k) Dim . exit untuk mengakhiri perintah dim tersebut

Mengukur dengan ukuran pararel ke arah vertikal

a) Command : Dim (enter)

b) Dim . Ver (enter) selanjutnya lakukan hal yang sama seperti
mengukur pararel ke arah horizontal di atas, dan akhiri perintah dim exit,

enter

Mengukur dengan ukuran berantai (continous) ke arah horizontal

a) Command : Dim (enter)

b) Dim : hor (enter)

c) First extention line origin or return to select : Klik titik pertama

d) Second extention line origin : klik titik kedua

e) Dimention line location (text/angle) : tark kursor ke tempat/lokasi
ukurannya dan klik.

f) Dimention text (60) ; misalnya 60 enter

g) Dim : Con (enter)

h) Second extentiom line origin or return to select : klik titik berikutnya

i) Dimention text (20) ; misalnya 20 enter, dan seterusnya akhiri dengan ;

exit enter

Mengukur ke arah vertical secara berantai (continous)

a) Command : Dim 9enter)

b) Dim : Ver (enter), lanjutkan seperti mengukur pada ukuran horizontal
di atas dan kemudian :

c) Contoh pada pengukuran berantai pada arah horizontal di atas, akhiri

dengan:



d) Dim . exit, enter

k. mencantumkan tanda + pada angka ukuran

Untuk angka-angka ukuran yang mempunyai tanda + misalnya pada angka
toleransi umum tanda tersebut dapat ditampilkan dengan cara mengetik %%p
kemudian diikuti angka berikutnya. Contoh Pada pengukuran horizontal terdapat
dimention text (x 60) : kita ketikan angka/text %%p 60, maka setelah di enter
ukuran tersebut menjadi £60. Jika 80%%p0.02 = 80 £+ 0.02, dan seterusnya.

| Mencantumkan ° (derajat) pada ukuran

Jika pada seting awal tanda derajat ( ©) tidak dalam keadaan on, sehingga pada
saat mengukur sudut yang tercantum hanya angkanya saja. Maka untuk
menambahkan derajat pada angka ukuran tersebut yaitu dengan cara
mengetikan ukuran kemudian diikuti dengan %%d , Misalnya untuk
mencantumkan ukuran 45°, maka setelah terdapat dimention text (45): ketikan
45%%d, setelah dienter muncul 45°.

m. Memodifikasi ukuran (dimention)

Jika kita ingin memodifikasi bentuk ukuran, misalnya bentuk huruf yang
digunakan, jenis batas penunjuk (arrow, stick, dots dan semacamnya), begitu
juga toleransi yang akan ditampilkan pada ukuran.Kita dapat melihat atau
memperbaikinya lewat kotak dialog dengan dimuli dari :

Command : Dimstyle (enter), setelah di-enter muncul kotak dialog yaitu untuk
menentukan jenis angka ukuran, tinggi angka ukuran yang akan digunakan
kemiringan, dan bila ingin melihat dimension lebih jauh lagi atau ingin
memperbaiki/merubahnya, klik saja modify sehingga muncul kotak dialog yang

kedua seperti terlihat pada gambar 5.3,



Lt Dimension Style Manager

Current Dimztyle: 150-25

Linez and Arrows | Text I Fit

— Dimension Lines

Calar:

[ EEEE—
|— ByBlock =]
=
|3.?5 j

Lineweight:

Estend bepond ticks:

B azeline zpacing:

I Frirnary Llnitsl Alternate Llnitsl Tnlerancesl

Shyles: Preview of: 150-25
Ligt: Dezcription
I50-25
I.-’-'-.II zhyles j
¥ | Dionlt lish styles in wiefs
Cloze I Help
Gambar 5.3
Modifikasi dimensi/ukuran , huruf dan angka
L Modify Dimension Style: 150-2%5 2=

Suppresst [ DimLine1 [ DimLine 2
— Extenzion Lines — Arrowheads
: Clozed filled -
Calar; ||:| EvElock: j sk I Bt Closed fill J
Lineweight: I— ByBlock, j 2nd IE Closed filled j
. Leader: fl Cloged filled -
E xtend beyond dim lines; I'I 25 ZII I j
Ao zize: |2.5 —
Offzet from origin; 0625 =]
: =1 |  Certer Marks for Circles
Suppress [ Extlinel [ ExtLine 2 Type: IMark TI Size: |2-5 j
Gambar 5.4

Modifikasi huruf anak panah dan lainnya
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Contoh dimensi akan tampil di kotak kanan atau sesuai dengan perubahan-
perubahan yang dilakukannya

Di atas kotak dialog terdapat tombol-tombol pilihan yang dapat dilihat atau
dimodifikasi dengan cara mengarahkan kursor pada tombol tersebut kemudain
klik, sehingga muncul lagi pilhan/kotak dialog berikutnya sesuai dengan

pilihannya.

1. mencantumkan kotak toleransi
Pada gambar kerja yang dilengkapi dengan toleransi bentuk dan ukuran kita
dapat menggunakannya lewat perintah

a) Command : Dim (enter)

b) Dim : Tol (enter)

Setelah dienter muncul kotak toleransi yang masih kosong, Klik kotak sisi kiri
atas, maka muncul macam-macam gambar simbol toleransi bentuk,
kemudian kita pilih sesuai dengan kebutuhan pindahkan kursor ke kotak
berikutnya dan klik hingga kotak toleransi menjadi aktif (ada garis hitam
berkedip-kedip), ketikkan pada keyboard besarnya toleransi yang akan
dicantumkannya, kemudian klik OK.

c) Tarik kursor ke lokasi yang dibutuhkan dan klik di tempat tersebut

Untuk kursor ke lokasi ini dapat kita gunakan leader atau garis lainnya.

11



Dimenszion

= |
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Ltf Geometne Tolerance E ilﬁl

Talerance 2 Dratum 1 Dratum 2 Cratum 3

Sym Tolerance 1

H N H N o B B B

H N H N H B BB

ﬂeight:l Praojected T alerance Lone: .
Dratum |dentifier: I

Cancel Help |

Gambar 5.5

kotak toleransi

0. Menyimpan gambar dalam block dan memanggilnya kembali (insert)
Untuk gambar-gambar yang biasa digunakan saat kita menggambar biasanya :

a) Tabel

b) Etiket (kepala gambar) menurut versi sendiri / perusahaan atau menurut
standar yang digunakan.

c) Simbol-simbol misalnya tanda pengerjaan, tanda proyeksi.

d) Gambar-gambar sambungan : baut, mur, paku keeling atau simbol
sambungan las.

e) Gambar-gambar transmisi ; roda sabuk, rantai, roda gigi dan
semacamnya.

f) Jika perlu ukuran kertas gambar yang telah diberi garis pinggir beserta
etiketnya yang disesuaikan dengan kebutuhan dapat di simpan dalam
suatu block tersebut..

1. Cara menyimpan gambar dalam bentuk block
Cara menyimpan gambar dalam bentuk block tersebut adalah sebagai berikut :
a) Command : Block (enter)

b) Block name or?) : ketikan nama blocknya

12




¢) Insertion block point : pilih titik penyisipannya misalnya 0,0,0.

13



d) Select object : pilih objek/gambar yang kan diblok dengan cara di
korner.
5. Memanggil gambar dalam bentuk block
Untuk menampilkan gambar dalam bentuk block atau yang telah disimpan
dalam betuk block dapat kita tampilkan melalui perintah :
a) Command . Insert (enter)
b) Bolck name (or?) : pilih nama yang sesuai dengan nama yang akan
ditampilkan, klik OK.
c) Tarik kursor ke tempat penyisipan gambarnya dan klik di tempat tersebut.
Selanjutnya gambar ini dapat di move/dipindahkan di-copy atau digunakan
untuk penggambaran dengan job yang baru, sehingga penyelesaian gambar
menjadi lebih efektif dan efisien. Gambar yang di simpan dalam bentuk block ini
biasanya menjadi gambar yang satu entity, jika perlu di perbaiki atau di
modifikasi gambar tersebut harus di explode terlebih dahulu.

p. Layer

Pada Auto-CAD layer berupa transparan yang dapat dihidupkan dan
dimatikan. Layer ini dapat dibuat beberapa buah layer yang tumpang tindih
dengan gambar yang aktif, kita dapat membayangkan layer ini berupa kertas
gambar teransparan/tembus pandang yang mempunyai gambar-gambar
sehingga kita dapat melihat gambar dari atas kertas gambar yang lainnya.
Untuk menggambar mesin layer ini digunakan misalnya untuk garis, garis ukur,
garis bantu dan garis sumbu mempunyai layer yang berbeda. Atau untuk
gambar-gambar susunan yang terdiri dari beberapa buah gambar detail, gambar
detail tersebut digambar pada layer yang berbeda sehingga kita dapat melihat
eksistensi gambar ditail terhadap gambar susunannya apakah pas atau tidak.
Layer ini dapat di-on atau di-off, juga dapat di lock atau dikunci sehingga kita
dapat mengedit/menghapus dengan cara erase atau menggantinya dengan
warna yang lainnya.

Cara membuat layer tersebut adalah sebagai berikut :

14



Command : Layer (enter), setelah di-enter maka muncullah kotak dialog seperti
gambar di atas

Klik new pada tombol kanan atas, sehingga daftar layer menjadi warna biru.
Ketikkan nama layer tersebut dengan garis gambar, garis ukur. Untuk
mengubah warna, line type, line weigh, kita klik dan kita pilih sesuai dengan
keinginan kemudian klik OK yang terdapat di bagian bawah.

Lo Layer Properties Manager ﬂﬂ
— Mamed layer filkers
2 — q Hew Delete
: IShu:uw P jJ [ lrvvert fl"ﬁEf.. . I |
| - [ Apply to Dbject Properties toolbar. Current | Show detailz |
! Current Layer: 0
M arne I On I Freeze... I L. I Color I Linetype I Lineweight I Plat Style I F'Iutl
0 o 44 = [g'white Continuous Default  Color_7 &
baut o [#4] = g¥elow  Continuous —— Default  Color_2 g
% opling & ) = M Green Continuous —— Default  Calor 3 @
L o 4] € mFRed Continuous —— Default  Color_1 &
Gambar 5.6
layer

Keterangan gambar :
Layer baut dengan warna kuning
Layer kopling dalam keaadan di off (lihat icon ! lampunya padam) dengan
warna hijau
Layer mur dengan warna merah dalam keadaan terkunci (tidak dapat di edit ).
RANGKUMAN
Ukuran / Dimensiom terdiri atas :
a) Dimension Assosiative dengan cirinya mempunyai satu entity
b) Dimension Normal dengan entity yang terpisah
Untuk mengaktifkan dan memilih dimention di atas :
Command : dimaso (on atau off)
Mengeset dimension : diawali dengan Command................ *)
Keterangan *)

1.DIMEXE = Ukuran kelebihan garis batas yang keluar dari garis ukur
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2.DIMEXO = Ukuran jarak dari garis Bantu ke garis ukur

3.DIMTXT = Ukuran tinggi text

4 DIMGAP = Jarak antara garis ukur dengan text (angka ukuran)
5.DIMAZS = Ukuran panjang anak panah

6.DIM LINE SPACING = jarak dari garis ukur satu ke garis ukur lainnya
Jenis jenis dimension :

diawali dengan command :dim

Untuk memilih jenis dimension ketikan *) yaitu :
a) Q.DIM
b) Linear
c) Aligned
d) Ordinat
e) Radius
f) Diameter
g) Angular
h) Base line
i) Continous
]) Leader
k) Tolerance
[) Align text

Menampilkan tanda tanda khusus
Tanda () dengan mengetikkan %%p
Tanda () dengan mengetikkan %%c

Tanda (°) dengan mengetikkan %%d

Mengeset dimension dengan dimension style manager :
Command : dimstyle
Menampilkan kotak toleransi :

Command : dim

16



Dim ; Tolerance

Menyimpan gambar dalam bentuk block :
Command : Block

Memanggil gambar dalam bentuk block :
Command :insert

Membuat gambar pada layer :

Command : Layer

Untuk menerapkan pemahaman materi pada kegiatan belajar 5 Anda harus
mengerjakan latihan-latihan pada lembar kerja berikut

LEMBAR KERJA

Buatlah / salinlah gambar berikut dan cantumkan ukurannya !
Dengan ketentuan :

Skala gambar : 1:1

Satuan yang digunakan : mm

Kertas gambar yang akan di gunakan adalah A4 tegak
Tampilkan grid nya !

Set limitsnya !

17



A (A
48 .
2x45° I
i |
: e
| ..
& R5
|
0 2 <
: i | : 3
8 _+ R2
! | b |
i |
": . .

—

Penampang A-A

Gambar 5.7 /dudukan katup
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PETUNJUK PELAKSANAAN
Hitunglah dahulu besarnya limitis dengan rumus :Limits = ukuran garis tepi x

skala factor

Tampilkan grid untuk memandu gambar

Buatlah gambar dengan garis yang mempunyai bentuk yang sama terlebih
dahulu (garis continous)

Gantilah garis garis tersebut dengan garis-garis yang sesuai dengan gambar
standar

Gunakan garis gambar dengan warna merah , dalam hal ini untuk membedakan
tampilan garis saat menggambar supaya tidak tertukar dengan garis-garis
lainnya Caranya :

Command : Change (enter)

Select object : klik garis-garis yang akan dipilihnya (kemudian enter )

angka dengan kode warnanya dapat di lihat pada gambar berikut :

nomor 1 Merah
Nomor 2 kuning
Nomor 3 hijau
Nomor 4 cyan
Nomor 5 biru
Nomor 6 Magenta

Nomor berikutnya dapat di lihat pada gambar berikut
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Flat styles:

- | -
[1 Calar 2 :I

[ Calar 3
[ Colar 4
Il Color 5
[ Colar B
Il Color 7
[ Colar 2
[] Calar 3
Il Color 10
] Calaor 11
Il Color 12
I Color 13

Il Color 14 lI

W Cler 15

Description:
Gambar 5.8

Macam macam kode nomor dan warnanya

Kemudian di enter , enter sampai garis yang dipilih berubah warnanya
Untuk memilih jenis garis yang lainnya, yaitu garis sumbu dengan warna

kuning , lakukan langkah langkah di atas kemudian di akhiri dengan :

Setelah di enter enter garisnya tidak kelihatan berubah maka hal ini dikerenakan
skalanya tidak pas untuk di lihat , maka kita ulangi langkah di atas setelah
perintah p kita pilih

............... . ITscale

............... : Ketikan skalanya dengan angka lebih besar dari 1 untuk
memperbesar tampilan,atau dengan decimal (bertitik) untuk skala pengecilan,
setelah di ketikan angka skalanya kemudian enter sampai garis tersebut
berubah menjadi garis sumbu yang diinginkan.

Untuk memilih garis gores atau garis strip-strip langkah-langkah di atas di

akhiri dengan

Gunakan DIM : hor (untuk mengukur bagian-bagian yang horizontal)

DIM : Ver (untuk mengkur bagian-bagian yang vertical)
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Dim : rad (untuk mengukur radius)
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Untuk arsir gunakan ANSI 31 dan ANSI 37
Gunakan fasilitas-fasilitas modify secara maksimum supaya menggambar lebih

cepat dan efisien
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Lembar kerja 5.2

Gambar 5.10

Gambar lembar kerja 5.2
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LEMBAR KERJA 5.3
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Gambar 5.11
Lembar kerja 5.3
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BAGIAN KOPLING
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25



F
|
|
|
|
|

7,

\
NN

;
[ o k
RUMAH PENJEPIT PAHAT BUBUT
Gambar 5.13 (lembar kerja 5.5)

26



LEMBAR KERJA 5.6

LENGAN MOMEN
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Gambar 5.14(Lembar kerja 5.6)
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N\
W\
|
720,25

90

NN

(55)

Gambar 5.15 (Lembar kerja 5.7)
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KEGIATAN BELAJAR 6

MENCETAK /MENGEPRINT GAMBAR

URAIAN MATERI

A.MENCETAK/MENGEPRINT GAMBAR

Gambar setelah selesai dibuat perlu di tampilkan dalam bentuk gambar cetak,
yaitu pada kertas gambar dengan ukuran standar. Untuk mencetak gambar
pada komputer ini diperlukan alat alat, yaitu plotter atau printer . Ploter
diperlukan untuk mencetak gambar-gambar yang besar sedangkan untuk
mencetak gambar dengan ukuran kecil sampai ukuran A3 dapat digunakan
printer biasa/standar. Selain gambar yang dibuat dengan program Auto Cad
dapat juga gambar-gambar yang telah ada dicetak kembali yaitu dengan

menggunakan scanner. Komputer dengan kelengkapannya dapat di lihat
pada gambar berikut :

Gambar 6.1

(Komputer dengan kelengkapan printer dan scanner)

Langkah langkah untuk mengeprint
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Command : Plot (enter), atau dapat juga
Klik ; file , klik plot pada submenu file maka akan muncul desktop seperti

gambar 6.2 berikut :

| ER 75
|’ Lagcast nare Fage 1o e
Munded 17 Baxm shancms b lass [ ctact Dape st o soshss e P |
A Omow Fat Setiven l
Fagat tow and papar Lrss Diwvng oertason
P dence B s BUC 21005 T Fohas [—-
-
Paper waw I =] = Lagecare ]
Pt ana 0T T 4 20054 weer b Lo I Pl upcite dtawmy
] PR -
Ll T Yo {icaed o by s |
- Clasdme |' - - IT d ey ey
P
= Qe
. ot e e comana
- [ﬁ I~ Lerder #w phw L
b e 1= 100 ity phet b
T Wonagw I Lid
oo s Slies

Gambar 6.2 (Plot)

B. MEMILIH GAMBAR YANG AKAN DI CETAK

Gambar-gambar yang telah di buat pada layar komputer bila akan dicetak sesuai
dengan kebutuhannya , maka untuk gambar-gambar yang teliti harus
dipertimbangkan mengenai skala gambar, satuan yang akan di gunakan, dan
ruang gambar atau ukuran kertas gambar yang akan dicetak sebagaimana telah
dibicarakan pada kegiatan belajar 2 mengenai limits dan grid. Ada beberapa
macam pilihan untuk mencetak gambar pada plotter atau printer ini yaitu sebagai
berikut. :

Plot seting terdiri atas :

1). betuk kertas gambar (vertikal atau horizontal )
2). paper size yaitu kertas gambar yang akan digunakan
3). plot area : Batas-batas gambar yang akan dicetak

a) dengan batas limits
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b) dengan batas window
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¢) seluruhnya yang ada pada tampilan (extend)

d) seluruhnya yang ada pada display

C. PLOT DEVISE

Langkah selanjutnya klik plot divise yang ada pada ujung kiri atas yang ada
pada desktop (pada gambar 6.2). maka akan di temukan jenis printer apa yang
akan di gunakan , jadi kita sesuaikan dahulu jenis printernya .Misalnya Canon
BJC 2100 SP , None, DWF ePlot Pc3, kita pilih dan sesuaikan dengan jenis
printer yang terpasang tersebut . kemudian lihat ketengah pada pen assignments
kita akan menggunakan ketebalan garis yang bermacam-macam atau hanya
satu jenis garis saja ?. tentu saja untuk gambar teknik mesin memerlukan
bermacam-macam bentuk garis dan ketebalannya . Oleh kerena itu, untuk pen

assignments ini kita cari nama acad, klik edit maka akan muncul desktop

seperti terlihat pada gambar 6.3 berikut ;

[Ei Plot Style Table Editor - acad.cth

General I Table Wiew Form Yigw I

Flat styles:

I Colar 1
1 Calar 2

] Calar 3
] Colar 4
Il Color 5
[ Color B
Il Color 7
I Color 2
[] Calar 3
Il Color 10
] Calor 11
Il Color 12
I Color 13

Il Color 14
W CAler 15

Dezcription:

=

Add Syl

— Properties
Colar: |lze object color j
Dither: On -
Grapscale: 0ff -
Pen nurber: Im
Virtual pen: Im

Screening: |1 oo :I
|ze obhject Iinet_l,lj
Orn -

Lineweight: I_ 0LE000 mim j
Line end style: I — Usze object end style j
Lire join style: I £ se ohject join style j

I1ze ohject fill style j

Linetype: I

Adaphive:

Fill tyle: I

Save bz |
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Gambar 6.3
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Menentukan tebal garis

Untuk menentukan ketebalan garis dapat kita tentukan dengan langkah
langkah berikut

Garis gambar : misalnya mempunyai ketebalan 0.5 mm , klik warna merah
pada bagian sisi kiri atas pada gambar 6. 3 di atas kemudian klik lineweight

klik knopnya dan pilih 0.5 lihat gambar berikut:

Lineweight: | 1 5000 o j
Line end ztyle: —_ B
Line inin stole: — 0.5300 rmim

ine join style: | o eonn o |
Eill ztyle; [—— 0.6500 mm
w7000 o -
Edit Lineweights. .. Save fz...
Gambar 6.4

Memilih tebal garis

Untuk garis sumbu /dashdot kklik nomor 2 atau warna kuning , kemudian set
ketebalan garisnya yaitu pada lineweigh pilih 0.35 mm pada knop lineweigh.
Untuk garis gores (strip-strip)/hidden pilih warna cyan (nomor 4), kemudian set
pada ketebalan 0.25 pada knop lineweight.

Untuk garis Bantu dan garis ukur pilih warna hijau (nomor 3) , kemudian set
dengan ketebalan garisnya 0.25 pada lineweight , setelah itu kita cek dengan
klik edit akan muncul desktop cek edit . Untuk ketebalan garis yang telah dipilih
tadi akan terlihat tanda ceklis. Nomor dan warna standar pada Auto CAD adalah

sebagai berikut : lihat gambar 6.3 di atas

Daftar warna standar Auto CAD
No.l1  :Warna merah
No.2 :Warna kuning
No.3 :Warna hijau

No.4 :Warna cyan
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No.5

: Warna biru
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No. 6 :Warna magenta

No.7  :Warna putih

No.8 :Warna abu tua

No.9 :Warna merah tua

No.10 : Warna kuning tua

No.11 :Warna hijau tua

No.12 :Warna cyan tua

No.13 : Warna biru tua

No.14 :warna magenta tua

No.15 :Warna abu abu tua

Priter yang di gunakan untuk mencetak gambar teknik mesin diusahakan
menggunakan tinta hitam saja. Walaupun telah di set dengan bermacam macam
warna yang di sediakan tetapi saat tampilan gambar harus berwarna hitam saja
(black)

Setelah mengeset ketebalan dengan warna-warna yang standar kemudian
kita lihat dengan klik partial preview untuk melihat posisi kertas gambar yang
akan dicetak, selanjutny a full freview untuk melihat posisi gambar yang akan di
cetak, jika sudah selesai maka kita dapat melanjutkan ke pencetakan gambar
yaitu dengan menekan spasi bar atau klik kanan , dan klik OK , maka printer

bekerja mencetak gambar yang di inginkan.

SIMPULAN

Untuk mencetak gambar yang besar di perlukan plotter, sedangkan
gambar ukuran kecil sampai A3 dapat menggunakan printer biasa/standar.
Gambar dapat dibuat secara : mendatar dengan pilihan lanscap, dan vertical
(foto)

Gambar dapat di tampilkan dengan batas batas : limit, display, extend,dan
window

Untuk memulai mengeset printer :klik plot devise, klik jenis printer yang
tersedia samakan mereknya dengan printer yang terpasang. .

Set ketebalan garis dengan mengeset warna dan lineweight
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Untuk mengecek dapat dilanjutkan dengan klik edit

Warna-warna yang telah dberi ketebalan garis akan muncul dengan tanda
ceklis

Warna pada plot syle jumlahnya sebanyak 255 warna

Setelah selesai mengeset : klik partial preview, klik full preview, klik OK

No warna standar : 1=merah; no 2= warna kuning; warna hijau =No. 3, No. 4
warna cyan,

No.5 = biru No 6 = warna magenta dst

Mencetak pada lay uot yang telah tersedia , klik lay out 1 atau lay out 2 untuk
melihat posisi gambar yang akan di cetak.

Untuk menerapkan pemahaman materi pada kegiatan belajar 6, anda harus

mengerjakan latihan-latihan pada lembar kerja berikut

LEMBAR KERJA/LATIHAN LATIHAN
1. Buatlah gambar-gambar berikut dengan menggunakan piranti Auto Cad
penuh maksimum
2. Gambar di print out sesuai standar pada kertas gambar A4 , skala 1:1

satuannya mm

LATIHAN 6.1 MEMBUAT ETIKET
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Gambar 6.5

Etiket
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LATIHAN 6.2 MENGGAMBAR MUR BAUT
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Gambar 6.6 ( Mur baud)
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Gambar 6.7(Mandril)
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Gambar 6.8 (Detail Mandril)
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Penjepit pahat bubut
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BAGIAN TOOL POST (RUMAH PAHAT)
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Gambar 6.10

Rumah pahat




BAGIAN BAGIAN TOOL POST
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Gambar 6.11
Bagian bagian penjepit pahat bubut
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LEMBAR KERJA 6.5 MENGGAMBAR RAGUM MESIN
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Gambar 6.12 (Ragum Mesin)
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DETAIL RAGUM MESIN
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RAGUM MESIN

1. Rumah ragum 4. Penekan
2 Batang ulir 5 Blok pengunci
3. Rahang 6 Engkol/pemutar

Gambar 6.13
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DETAIL RAGUM MESIN
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Gambar 6.14
Rumah Ragum
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LEMBAR KERJA 6.6 MENGGAMBAR RODA GIGI
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Gambar 6.15(oda gigi)
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LEMBAR KERJA 6.7 MENGGAMBAR RODA GIGI
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Gambar 6.16
Roda gigi konis
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LEMBAR KERJA 6.8 MENGGAMBAR RAT SET
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Gambar 6.17 (Ratset)
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MENGGAMBAR BAGIAN BAGIAN RAT SET
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Gambar 6.18 (bagian-bagian rat set )
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LEMBAR KERJA 6.9 MENGGAMBAR SIKMAT
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Gambar 6.19
Sikmat (Mistar geser)
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LEMBAR KERJA 6.10 MENGGAMBAR RAKITAN RODA GIGI
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Gambar 6.20 (roda gigi)
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LEMBAR KERJA 6.11 MENGGAMBAR HAND PRES
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Gambar 6.21

Metres tangan
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